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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivis

1. Pengertian Pembelajaran Konstruktivis
Upaya untuk melakukan perbaikan proses belajar mengajar dilakukan penelitian atau percobaan sehingga ditemukan pembelajaran yang relevan salah satunya adalah pembelajaran konstruktivis. Pembelajaran konstruktivis adalah suatu pembelajaran dimana seorang guru tidak mengajarkan kepada anak bagaimana menyelesaikan persoalan, namun mempresentasikan masalah dan mendorong (encourage) siswa untuk menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan.
 Ketika siswa memberikan jawaban guru mencoba untuk tidak memberikan jawaban benar atau tidak benar. Namun guru mendorong (encourage) siswa untuk setuju atau tidak setuju kepada ide seseorang dan saling tukar-menukar ide sampai persetujuan dicapai tentang apa yang dapat masuk akalnya.

Kegiatan belajar matematika di kelas menurut pandangan konstruktivisme terbagi menjadi tiga fase, yaitu fase eksplorasi, fase pengenalan konsep dan fase aplikasi konsep.
 Pada fase eksplorasi kegiatan yang dilakukan adalah guru menggali pengetahuan awal murid dengan tes dan pertanyaan pertanyaan efektif, serta guru memberi kesempatan kepada murid untuk mengemukakan ide dan gagasannya, menganalisis argumen dan mengapa murid mempunyai gagasan demikian.

Fase pengetahuan konsep kegiatan yang dilakukan adalah memberikan pertanyaan pertanyaan yang memancing murid untuk berkolaborasi, membuat refleksi dan interpretasi terhadap pengalaman konkrit serta mengoptimalkan pola interaksi (guru-murid, murid-murid,) agar interaksi sosial benar-benar efektif memberikan kontribusi kepada murid untuk mengkonstruk pemahamannya.
 Fase pendalaman konsep kegiatan yang dilakukan guru meminta siswa untuk mengerjakan soal, adanya presentasi tugas dan diskusi kelas. Ketiga fase tersebut siswa dibimbing membentuk pemahamannya siswa dikatakan memahami matematika menurut pandangan konstruktivis apabila ia memahami matematika secara konseptual mengacu pada pemahaman konsep sedangkan pemahaman prosedural mengacu pada ketrampilan melakukan algoritma atau hanya prosedur pengerjaan. Sehingga pada pembelajaran ini siswa tidak hanya memahami konsep tetapi diperlukan ketrampilan matematika yang mana berguna pada kehidupan mereka sehari-hari belajar menurut pandangan konstruktivis menurut Cab dalam Erman Suherman sebagai berikut :

Belajar dipandang sebagai proses aktif dan konstruktif dimana siswa mencoba untuk menyelesaikan masalah yang muncul sebagaimana mereka berpartisipasi secara aktif dalam matematika di kelas.

Pembelajaran konstruktivisme merupakan teori belajar yang menuntun siswa menyusun atau membangun sendiri pengertian dan pemahamannya dari pengalaman baru yang didasarkan pada pengetahuan dan keyakinan awal yang telah dimilikinya pembelajaran ini juga merupakan proses pemecahan masalah. Di sini siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya. Guru tidak mampu memberikan semua pengetahuan kepada siswa, siswa harus mengkonstruksi pengetahuan di benak mereka sendiri.

Dalam konstruktivisme, siswa membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar siswa menjadi pusat kegiatan bukan guru, siswa belajar lebih dari sekedar mengingat, namun benar-benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja untuk memecahkan masalah. Tugas guru tidak hanya menuangkan atau menjejalkan sejumlah informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat berguna tertanam kuat dalam benak siswa.

2. Peran Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Konstruktivis
Menurut Paul Suparno prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivisme adalah sebagai berikut :

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa secara aktif.
2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke siswa kecuali hanya dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar.

3. Murid aktif mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep yang lebih rinci, lengkap serta sesuai dengan konsep ilmiah.

4. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus.

5. Tekanan pada proses belajar terletak pada siswa.

Pada prinsipnya pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme observasi dan mendengar aktivitas dan pembicaraan matematika siswa adalah sumber yang kuat dan petunjuk untuk mengajar untuk cara-cara dimana pertumbuhan pengetahuan siswa dapat dievaluasi. Aktivitas matematika diwujudkan melalui tantangan masalah, kerja dalam kelompok kecil dan diskusi kelas menggunakan apa yang bisa muncul dalam materi Kurikulum Kelas Biasa Pembelajaran konstruktivisme senantiasa “Problem Centered Approach” dimana guru dan siswa terikat dalam pembicaraan yang memiliki makna matematika.

Prinsip konstruktivis dalam menyusun metode mengajar lebih menekankan keaktifan siswa baik dalam belajar sendiri maupun kelompok. Guru mencari cara untuk lebih mengerti apa yang dipikirkan dan dialami siswa dalam proses belajar mengajar, sehingga dalam pembelajaran konstruktivis siswa dan guru memiliki tugas dan peran tertentu dalam proses belajar mengajar.

a. Peran siswa dalam pembelajaran konstruktivis adalah pelajar harus punya pengalaman dengan membuat hipotesis, mengetes hipotesis, memanipulasi objek, memecahkan persoalan, mencari jawaban, menggambarkan, meneliti, berdialog, mengadakan refleksi, mengungkapkan pernyataan, mengekspresikan gagasan dan untuk membentuk konstruksi baru.
 Mereka sendiri yang membuat penalaran atas apa yang ia perlukan dalam pengalaman yang baru.

Pembelajaran konstruktivisme terhadap pembelajaran matematika merupakan teori belajar yang menuntut siswa menyusun atau membangun sendiri pengertian dan pemahamannya dari pengalaman baru yang didasarkan pada pengetahuan awal yang telah dimilikinya.
 Dari sini peran siswa dalam kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan aktif dimana siswa membangun dan mencari arti dari apa yang mereka pelajari yang telah ada dalam pikiran mereka.

Dalam pandangan konstruktivisme belajar merupakan kegiatan yang aktif, dimana pelajar membangun sendiri pengetahuannya. Beberapa faktor seperti pengalaman, pengetahuan yang telah dipunyai, kemampuan kognitif dan lingkungan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sehingga kelompok belajar dianggap sangat membantu karena dalam kelompok belajar harus bisa mengungkapkan bagaimana ia melihat persoalan, memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif membuat abstraksi meningkatkan keberanian untuk mencoba dan mencari jalan menantang pemikiran dan meningkatkan harga diri seseorang.

b. Peran guru dalam pandangan konstruktivis

Dalam pandangan konstruktivis, guru memainkan peranan sebagai fasilitator yang akan merancang dan menekankan aktivitas yang berpusat pelajar.
 Paul Suparno menjelaskan fungsi dan peran guru yang merupakan implikasi konstruktivisme terhaap proses mengajar adalah : guru atau pengajar berperan sebagai mediator dan fasilitator yang membantu agar proses belajar berjalan dengan baik. Fungsi mediator dan fasilitator dapat dijabarkan dalam beberapa tugas (1) Menyediakan pengalaman belajar yang memungkinkan murid bertanggung jawab dalam membuat rancangan, proses dan penelitian. (2) Menyediakan atau memberikan kegiatan-kegiatan yang merangsang keingintahuan murid dan membantu mereka untuk mengekspresikan gagasan-gagasannya dalam mengkomunikasikan ide ilmiah mereka. (3) Memonitor, mengevaluasi dan menunjukkan apakah pemikiran si murid menunjukkan dan mempertanyakan apakah pengetahuan murid itu berlaku untuk menghadapi persoalan baru yang berkaitan.

Sedangkan Chaile dan Britain dalam Muhammad Nur menjelaskan guru yang konstruktif berperan sebagai :

1) Presenter merupakan pembawa presentasi mengenai pengetahuan, mendemonstrasikan, menjadi model dan melaksanakan kegiatan untuk dilakukan oleh kelompok siswa dengan memberi kebebasan individual untuk mengalami kegiatan secara langsung.

2) Pengamat yaitu secara formal dan informal mengidentifikasi ide-ide siswa berinteraksi dengan tepat dengan mereka dan memberikan pilihan-pilihan cara belajar.

3) Pengaju pertanyaan dan masalah yaitu seseorang yang merangsang pembentukan ide, pengujian ide dan penyusunan konsep dengan cara mengajukan pertanyaan dan mengemukakan masalah yang muncul dari pengamatan.

4) Pengorganisasian lingkungan yaitu seseorang yang secara hati-hati dan jelas mengorganisasi kegiatan yang perlu dilakukan siswa sementara itu juga memberikan kebebasan yang cukup untuk melakukan eksplorasi sendiri.

5) Koordinator hubungan kemasyarakatan yaitu seseorang yang menggalakkan kerjasama, hubungan kemasyarakatan antara siswa yang bermacam-macam dan dengan masyarakat di luar kelas yang mempertanyakan keuntungan menggunakan konstruktivistik.

6) Pencatat kegiatan belajar yaitu seseorang yang mencatat dengan seksama pengaruh kegiatan belajar terhadap masing-masing siswa.

7) Penyusun teori yaitu seseorang yang menyusun siswa mengkaitkan berbagai ide mereka dan menyusun pola bermakna yang menunjukkan hasil penyusunan pengetahuan mereka.

Dari uraian di atas tugas dan peran guru dalam proses belajar lebih menjadi mitra yang aktif bertanya, merangsang pemikiran, menciptakan persoalan, membiarkan murid mengungkapkan gagasan dan konsepnya, serta kritis menguji konsep murid yang terpenting adalah menghargai dan menerima pemikiran murid apapun adanya sambil menelusuri apakah pemikiran siswa itu logis atau tidak.

Guru juga memberikan kemudahan pada siswa pada proses ini dengan memberikan kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar siswa menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. Guru memberi siswa anak tangga yang membantu siswa kepemahaman yang lebih tinggi dengan catatan siswa sendiri yang harus memanjat anak tangga tersebut. 

Implikasi pembelajaran konstruktivis tugas dan peran guru yang dominan adalah sebagai mediator dan fasilitator. Guru menjadi mitra yang aktif bertanya atau berupa pengajuan-pengajuan pertanyaan-pertanyaan tentang bangun ruang sisi datar (Balok dan Kubus) sehingga merangsang pemikiran siswa. Guru mengamati dan memantau perkembangan pemahaman konsep matematika siswa tentang bangun ruang sisi datar (Balok dan Kubus) dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran.

B.  Pembelajaran Berbasis Masalah

1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah telah dikenal sejak jaman John Dewey. Secara umum pembelajaran berbasis masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan pada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah-masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan ketrampilan pemecahan masalah dan untuk memperoleh pengetahuan dan konsep-konsep esensial.
 Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan nyata.

Menurut Trianto pembelajaran berbasis masalah adalah antara stimulus dengan respon merupakan hubungan antara dua arah belajar dan lingkungan. 

Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan masalah, sedangkan sistem saraf otak berfungsi menafsirkan bantuan itu secara efektif sehingga masalah yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai, dianalisis serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.

Pembelajaran berbasis masalah digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi dalam situasi berorientasi masalah, dimana peran guru dalam pembelajaran ini adalah menyajikan masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitasi penyelidikan dan berdialog.
 Tujuan dari pembelajaran berbasis masalah adalah untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan ketrampilan pemecahan masalah, belajar peranan orang dewasa yang autentik dan menjadi pembelajar yang mandiri.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah dimulai oleh adanya masalah. Kemudian siswa memperdalam pengetahuan tentang apa yang mereka perlu ketahui untuk memecahkan masalah tersebut. Masalah yang dijadikan sebagai fokus pembelajaran diselesaikan siswa kerja kelompok, sehingga dapat memberikan pengalaman-pengalaman belajar yang beragam pada siswa seperti kerjasama dan interaksi dalam kelompok di samping pengalaman yang berhubungan dengan pemecahan masalah seperti membuat hipotesis merancang percobaan, melakukan penyelidikan, mengumpulkan data, menginterpretasikan data, membuat kesimpulan, berdiskusi dan membuat laporan dengan kata lain penggunaan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang apa yang mereka pelajari sehingga diharapkan mereka dapat menerapkannya dalam kondisi nyata kehidupan sehari-hari.
2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Ciri-ciri tentang pembelajaran berbasis masalah meliputi suatu pengajuan pertanyaan atau masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, kerjasama dan menghasilkan karya dan peragaan.

Menurut Arends dalam Trianto karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah :

(1) Pengajuan pertanyaan atau masalah 

Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa. Mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban sederhana dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu.

(2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin

Meskipun pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA, Matematika, Ilmu-ilmu Sosial). Masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

(3) Penyelidikan autentik

Pembelajaran ini mengharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Siswa harus menganalisisis dan megidentifikasikan masalah, mengembangkan hipotesis dan membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi, dan merumuskan kesimpulan, metode penyelidikan yang digunakan, bergantung kepada masalah yang sedang dipelajari.

(4) Menghasilkan produk dan memamerkannya

Pembelajaran ini menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Karya nyata dan peragaan seperti yang akan dijelaskan kemudian, direncanakan oleh siswa untuk mendonstrasikan kepada teman-temannya yang lain tentang apa yang mereka pelajari dan menyediakan suatu laporan.

(5) Kolaborasi 

Pembelajaran ini dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, secara berpasangan atau kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagai inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan ketrampilan sosial dan ketrampilan berfikir.

Stategi pembelajaran berbasis masalah merupakan rangkaian aktifitas pembelajaran yang menekankan pada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah melalui pembelajaran berbasis masalah siswa aktif berfikir, berkomunikasi, mencari data, menyelesaikan masalah dan akhirnya menyimpulkan pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan proses berfikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Secara sistematika melalui tahapan-tahapan tertentu sedangkan empiris proses penyelesaian di dasarkan pada data dan fakta yang jelas. 

3. Langkah-langkah (sintaks) Pembelajaran Berbasis Masalah

Tujuan pembelajaran dan hasil pembelajaran berbasis masalah yaitu membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan ketrampilan intelektual, belajar tentang berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pembelajaran yang otonom dan mandiri.
 Berikut ini akan dijelaskan penjabarannya:

1) Kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan ketrampilan intelektual pembelajaran tidak saja memahami konsep yang relevan dengan masalah yang menjadi pusat perhatian tetapi juga memperoleh pengalaman ilmiah dalam pemecahan masalah dan menumbuhkan pola berfikir kritis.

2) Pemodelan peran orang dewasa

Pembelajaran ini membantu siswa untuk berkinerja dalam situasi kehidupan nyata dan belajar tentang pentingnya peran orang dewasa, a) pembelajaran berbasis masalah mendorong kerjasama dalam menyelesaikan tugas, b) pembelajaran ini mendorong pengamatan dan dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap siswa dapat memahami peran prinsip dari aktivitas mental dan belajar yang terjadi diluar sekolah, c) pembelajaran ini melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri, yang memungkinkan siswa menginterprestasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena tersebut. 

3) Pembelajaran yang otonom dan mandiri

Bimbingan guru mendorong dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri.

Sistem manajemen dalam pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh sifatnya yang terbuka, ada proses demokrasi dan peranan siswa yang aktif. Meskipun guru dan siswa melakukan tahapan pembelajaran yang terstruktur dan dapat diprediksi dalam pembelajaran berbasis masalah norma disekitar pelajaran adalah norma inkuri terbuka dan bebas mengemukakan pendapat. Lingkungan belajar menekan peranan sentral siswa, bukan guru yang ditekankan.

Menurut Rachmadi sintaks pembelajaran masalah, yang terdiri dari 5 langkah utama.

Tahap I : Orientasi siswa pada masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demokrasi atau cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang dipilih.

Pada proses ini menekankan beberapa hal yaitu:

(1) Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki tidak mempunyai jawaban mutlak benar, sebuah masalah yang rumit atau kompleks mempunyai banyak penyelesaian dan sering kali bertentangan.

(2) Siswa mendorong untuk mengajukan pertanyaan dan mencari informasi. Guru akan bertindak sebagai pembimbing yang siap membantu, namun siswa harus berusaha untuk bekerja mandiri dengan temannya.

(3) Siswa didorong untuk menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan.

Tahap 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

Guru memulai kegiatan dengan membentuk kelompok-kelompok siswa dimana masing-masing kelompok akan memilih dan memecahkan masalah yang berbeda. Prinsip-prinsip pengelompokan masalah seperti: kelompok harus heterogen, pentingnuya interaksi antar anggota dan lain-lain. Tugas utama bagi guru adalah mengupayakan agar semua mahasiswa aktif terlibat dalam sejumlah kegiatan penyelidikan dan hasil-hasil penyelidikan ini dapat menghasilkan penyelesaikan terhadap masalah tersebut.

Tahap 3: Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.
Siswa mengumpulkan cukup informasi untuk menciptakan dan membangun ide mereka sendiri. Guru membantu siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber dan ia mengajukan pertanyaan pada siswa untuk berfikir tentang masalah dan ragam informasi yang dibutuhkan untuk sampai pada pemecahan masalah.

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan mnyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, serta membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

Tahap 5 :  Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

Dari uraian di atas tampak jelas bahwa peran guru yaitu mengajukan masalah contoh masalah kehidupan nyata sehari-hari. Memfasilitasi atau membimbing penyelidikan misal dengan melakukan pengamatan atau melakukan eksperimen/percobaan, memfasilitasi dialog siswa dan mendukung belajar siswa.
Langkah-langkah pemecahan masalah dalam pembelajaran berbasis masalah menurut Pennen adalah.

(1) Mengidentifikasi masalah, (2) Mengumpulkan data, (3) Menganalisis data, (4) Memecahkan masalah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya, (5) Memilih cara untuk memecahkan masalah, (6) Merencanakan penerapan pemecahan masalah, (7) Melakukan uji coba terhadap perencanaan yang ditetapkan, (8) Melakukan tindakan untuk memecahkan masalah.

Penerapan pembelajaran berbasis masalah dimulai dengan adanya masalah yang harus dipecahkan atau dicari pemecahannya. Masalah dapat berasal dari siswa atau pengajar. Siswa akan memusatkan pembelajaran di sekitar masalah tersebut .Dengan demikian siswa belajar memecahkan  masalah secara sistematis dan terencana.
4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah

a. Kelebihan Pembelajaran berbasis Masalah
Menurut Wina Sanjaya Strategi pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan yaitu:

a) Pemecahan merupakan tehnik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.

b) Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa

c) Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa

d) Dapat membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata

e) Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan

f) Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berfikir dan sesuatu yang harus dimengerti oleh siswa

g) Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru

h) Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata
i) Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. Sehingga dalam pembelajaran berbasis masalah siswa lebih memahami konsep. Karena mereka sendiri yang menemukan konsep tersebut, siswa juga ikut terlibat aktif dalam memecahkan masalah sehingga menuntut siswa berfikir lebih tinggi. Selain dengan pembelajaran siswa yang bermakna dan dikaitkan dengan kehidupan nyata dapat meningkatkan motivasi dan keterkaitan siswa terhadap pelajaran matematika.
b. Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah
Selain memiliki kelebihan pembelajaran berbasis masalah juga memiliki beberapa kelemahan.

Kelemahan pembelajaran berbasis masalah yaitu:

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b) Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pemecahan masalah membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.

c) Tanpa pemahaman mereka berusaha untuk memecahkan masalah sedang dipelajari , maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin dipelajari.

d) Tidak dapat diterapkan pada setiap materi pelajari matematika.

e) Membutuhkan persiapan yang matang

Pada penelitian ini peneliti meminimalkan kelemahan dengan cara:

1. Memberikan bantuan berupa alat peraga agar memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan.

2. Berusaha memberikan motivasi yang kuat pada siswa dalam pembelajaran matematika.

3. Membawa siswa ke dunia nyata sehingga lebih cepat mengerti.

5. Teori-teori yang Mendukung Pembelajaran Berbasis Masalah

Teori belajar merupakan penjelasan bagaimana terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses di dalam pikiran siswa itu, sedang menurut  Gagne terjadinya belajar pada diri siswa dipengaruhi oleh kondisi belajar internal maupun kondisi belajar eksternal.
 Kondisi belajar internal dengan mengaktifkan memori siswa pada hasil belajar yang dahulu disesuaikan dengan informasi yang baru, sedangkan pada kondisi belajar eksternal dengan cara merangsang ingatan siswa, penginformasian tujuan pembelajaran, membimbing belajar materi yang baru serta memberi kesempatan kepada siswa menghubungkannya dengan informasi baru.

Disini akan dijelaskan teori-teori yang mandukung pembelajaran berbasis masalah.

a. Teori Piaget

Teori perkembangan intelektual anak yang teah dikemukakan oleh Piaget dirasakan cocok untuk pengajaran matematika di sekolah, sebab teori Piaget ini berhubungan dengan bagaimana siswa berpikir dan bagaimana berpikir mereka itu berubah sesuai dengan usianya. Teori Piaget berpengaruh di dalam menyusun kegiatan belajar mengajar matematika. Dengan demikian metode mengajar matematika yang dipergunakan haruslah sesuatu dengan perkembangan intelektual anak. Menurut Piaget intelegensi atau perkembangan intelektual anak terdiri dari tiga aspek:

1. Struktur disebut juga “scheme”. Suatu scheme adalah suatu pola tingkah laku yang dapat berulang kembali. Scheme merupakan struktur kognitif dimana intelektual individual menyesuaikan dengan lingkungan dan mengorganisasikannya.

2. Isi disebut juga “content” yaitu pola tingkah laku spesifik. Tatkala individu menghadapi suatu masalah.
 Merupakan pola perilaku anak yang khas yang tercermin pada respon yang diberikannya terhadap berbagai masalah atau situasi yang dihadapinya.

3. Fungsi disebut juga “function” yang berhubungan dengan cara seseorang mencapai kemajuan intelektual.

Sesuai dengan penelitian ini pada siswa kelas VIII berdasarkan tahap perkembangan Piaget maka anak berada pada tahap operasi formal (pada umum 11 tahun ke atas). Pada tahap ini berada pada pemikiran anak remaja. Anak telah dapat membuat hipotesis. Hipotesis dari suatu problem dan membuat keputusan terhadap problem itu.

Teori perkembangan Piaget memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana anak secara aktif sistem makna dan pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka.
 Perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Berikut ini adalah implikasi dalam model pembelajaran dari teori Piaget:

1. Memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak sekedar pada hasilnya. Disamping kebenaran jawaban siswa, guru harus memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban tersebut.

2. Memperhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri, keterlibatan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas anak didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi dengan lingkungannya. Selain itu dituntut mempersiapkan berbagai kegiatan secara langsung dengan dunia nyata.

3. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan perkembangan sehingga melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelmpok kecil.

b. Teori John Dewey

Dewey termasuk aliran pendidikan yang mana Dewey mengutamakan pada pengertian dan belajar bermakna.
 Menurut John Dewey metode reflektif di dalam memecahkan masalah yaitu suatu proses berpikir aktif yang dilandasi proses berpikir kearah kesimpulan. Kesimpulan yang definitif melalui lima langkah yaitu sebagai berikut:

1. Siswa mengenali masalah, masalah datang dari luar diri siswa itu sendiri.

2. Selanjutnya siswa akan menyelidiki dan menganalisa kesulitannya dan menentukan masalah yang dihadapinya.

3. Lalu dia menghubungkan uraian-uraian hasil analisisnya itu satu sama lain dan mengumpulkan berbagai kemungkinan guna memcahkan masalah tersebut.

4. Kemudian ia menimbang kemungkinan jawaban aatau hipotesis dengan akibatnya masing-masing.

5. Selanjutnya ia mencoba mempraktekkan salah satu kemungkinan pemecahan yang dipandangnya terbaik. Hasilnya akan membuktikan betul tidaknya pemecahan masalah itu. Bilamana pemecahan masalah itu salah satu atau kurang tepat, maka akan dicobanya kemungkinan yang lain sampai ditemukan pemecahan masalah yang tepat. 

Dengan demikian jelas betapa pentingnya makna bekerja dalam teori Dewey, karena bekerja memberikan pengalaman dan pengalaman memimpin orang berfikir sehingga dapat bertindak bijaksana dan benar.

c. Teori Jerome Bruner

Salah satu metode instruksional dari Jerome Brunner adalah belajar penemuan (Discovery Learning).

Brunner menganggap, bahwa belajar penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Menurut Brunner dalam proses belajar dapat dibedakan pada tiga fase yaitu.

1. Informasi, dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi ada yang menambah pegetahuan kita, ada yang memperdalam dan ada pula informasi yang bertentangan dengan pengetahuan kita.

2. Transformasi, informasi harus dianalisis agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. Dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan.

3. Evaluasi, kemudian kita nilai sampai manakah pengetahuan kita peroleh dan transormasi dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala lain.

Jadi dari pendapat Brunner dapat ditarik benang merah dalam proses pembejalaran secara aktif. Siswa hendaknya melakukan eksperimen-eksperimen untuk memperoleh pengamalan, menemukan konsep-konsep dari materi pembelajaran, serta dapat melakukan memecahkan masalah dalam proses pembelajaran.

d. Teori Vygotsky

Vygotsky berpendapat bahwa siswa membentuk pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri melalui bahasa. Faktor sosial sangat penting bagi perkembangan fungsi mental lebih tinggi untuk pengembangan konsep, penalaran logis dan pengambilan keputusan. Dalam proses pebelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau mengerjakan tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih berada dalam jangkauan mereka disebut dengan zone of proximal development yakni daerah saat ini, dari sini fungsi mental lebih tinggi muncul dalam percakapan dan kerja sama individu.

Dalam pembelajaran teori ini menuntut pemberian bantuan kepada anak selama tahap-tahap perkembangan dan mengurangi bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih tanggung jawab setelah anak melakukannya.
C. Pemahaman Belajar 

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya.
 Kegiatan yang diperlukan untuk bisa sampai pada tujuan ini ialah kegiatan mental intelektual yang mengorganisasikan materi yang telah diketahui. Dalam taksonomi Bloom, tipe hasil belajar kognitif pada pemehaman dibedakan menjadi tiga bagian:

1. Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan, atau grafik. Kalau simbol in berupa kata atau kalimat, maka dapat diubah menjadi kata atau kalimat lain. 

2. Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang terdapat di dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang non verbal. Kemampuan untuk menjelaskan konsep atau prinsip atau teori tertentu termasuk pada kategori ini. 
3. Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau arah atau kelanjutan dari suatu temuan.

Pemahaman dalam peneitian ini adalah kesanggupan untuk mengenal  fakta, konsep, prinsip dan skill. Meletakkan hal-hal tersebut dalam hubungannya satu sama lain secara benar dan menggunakannya secara tepat komunikasi dalam pembagian yang berbeda dan mengorganisasi secara tingkat tanpa mengubah pengertian. Untuk mengetahui hasil pemahaman belajar siswa digunakan instrumen berupa tes. Jenis tes yang digunakan adalah dalam bentuk essay ini dibuat guna mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam menguasai materi yang telah disampaikan.
 Siswa memahami materi pokok volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Keberhasilan penelitian ini didasarkan pada hasil pemahaman belajar siswa, yaitu apabila dalam mengerjakan tes formatif 85% dari siswa telah mencapai 75.
D. Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pokok Bahasan Bangun Ruang sisi Datar (Kubus dan Balok)

1. Konsep Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)

Sesuai kurikulum 2006 (Kurikulum KTSP) materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) diajarkan pada siswa kelas VIII tingkat SMP / MTs semester 2 Standar Kompetensi yang diharapkan dari materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) adalah siswa memahami dan dapat menggunakan sifat dan unsur bangun ruang sisi datar dalam pemecahan masalah. Indikator keberhasilan materi bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) adalah mengenal dan menyebutkan unsur-unsur kubus dan balok, menemukan dan menghitung luas permukaan kubus dan balok, menemukan dan menghitung volum kubus dan balok.

Materi bangun ruang sisi datar terdiri dari beberapa sub bab yaitu kubus, balok, prisma dan balok. Dalam penelitian ini siswa diharapkan dapat menjelaskan unsur kubus dan balok menemukan dan menghitung rumus volume kubus dan balok, menemukan dan menghitung luas permukaan kubus dan balok.

A. Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang masing-masing berbentuk persegi yang kongruen.

           Gambar 2.1

a. Unsur-unsur kubus adalah

1) Sisi

Kubus mempunyai 6 sisi yaitu bidang sisi tegak pada gambar di atas yaitu bidang ABEF, CDGH, BCFG, ADEH. Bidang sisi alas ABCD, dan bidang sisi atas EFGH.

2) Rusuk

Rusuk suatu bangun ruang adalah perpotongan dua sisi bangun kubus mempunyai 12 rusuk tegak. Lihat gambar 2.1 yaitu garis AE, BF, CG, DH, rusuk pada bidang alas yaitu AB, CD, AD, BC dan rusuk pada bidang atas yaitu EF, GH, EH, FG.

3) Titik sudut

Titik sudut merupakan titik perpotongan dari tiga rusuk kubus yang berdekatan.

Kubus mempunyai 8 titik sudut A, B, C, D, E, F, G, H.

4) Diagonal sisi

Diagonal adalah ruas garis yang menghubungkan dua titik sudut yang tidak dihubungkan rusuk pada sebuah bangun datar. Diagonal sisi adalah diagonal yang terletak pada bidang sisi.

Kubus memiliki 12 diagonal sisi yaitu, AF, BE, BG, AH, DE, CH, DG, AC, BD, HF, EG.

5) Diagonal ruang

Diagonal yang terletak di dalam ruang merupakan diagonal ruang.

Kubus memiliki 4 diagonal ruang yaitu garis EC, AG, FD, HB.

6) Bidang diagonal

Bidang diagonal adalah bidang yang menghubungkan rusuk-rusuk yang berhadapan, sejajar dan tidak terletak pada satu sisi suatu bangun ruang.

Kubus memiliki bidang 4 diagonal yaitu bidang ABGH, CDEF, ADFG, BCEH.

b. Jaring-jaring Kubus

Jaring-jaring suatu bangun ruang adalah rangkaian dari semua bidang sisi bangun ruang.

Jaring-jaring kubus merupakan rangkaian enam persegi yang apabila dilipat-lipat menurut garis persekutuan dua persegi dapat membentuk kubus.

Kubus ABCDEFGH

Jaring-jaring Kubus ABCD, EFGH

c. Volume Kubus

Gambar 2.2 memperlihatkan sebuah kubus yang panjang, lebar dan tingginya sama, yaitu s.

           Gambar 2.2

Volume kubus 
= luas alas x tinggi

Luas alas kubus 
= s
[image: image1.wmf]2

 dan tinggi kubus = s  maka 

Volume kubus 
= s
[image: image2.wmf]2

 x s = s
[image: image3.wmf]3


Sehingga 

Pada sebuah kubus dengan panjang sisi s, berlaku

Volume kubus = s
[image: image4.wmf]3


d. Luas permukaan Kubus

Kubus merupakan balok yang rusuk-rusuknya sama panjang yaitu p = l = t = s

Luas seluruh permukaan kubus :

Luas sisi kubus = s x s

Kubus memiliki 6 bidang sisi, 

Sehingga 

Luas pemukaan kubus

= 6 x s x s 






= 6 x s 
[image: image5.wmf]2



B. Balok

Balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam bidang datar yang masing-masing berbentuk persegi panjang.

      Gambar 2.3

1. Unsur-unsur Balok

a) Sisi

Balok memiliki 6 sisi. Bidang sisi tegak KLPQ, NMRS, LMQR, KNPS. Bidang sisi alas KLMN dan bidang sisi atas PQRS. 

b) Rusuk

Balok memiliki 12 rusuk, rusuk tegak KP, LQ, NS, MR rusuk alas KL, NM, KN, LM dan rusuk atas PQ, SR, SP, QR.

c) Titik sudut

Balok memiliki 8 titik sudut yaitu A, B, C, D, E, F, G, H.

d) Diagonal sisi

Balok memiliki 12 diagonal sisi lihat gambar 2.3 yaitu PL, QK, QM, RL, PN, SK, SM, RN, NL, KM, NR, dan MS.
e) Diagonal ruang

Balok memiliki 4 diagonal ruang yaitu  SL, RK, PM, dan QN.

f) Bidang diagonal

Balok memiliki 4 bidang diagonal  yaitu SRKL, PQNM, QRKN, PSML.
2. Jaring-jaring Balok

Jaring-jaring balok adalah balok yang digunting pada  rusuk-rusukn tertentu dan direbahkan sehingga diperoleh bangun datar.


Balok ABCD, EFGH

Jaring-jaring Balok 

3. Volume Balok

Gambar di samping memperlihatkan sebuah balok dengan ukuran panjang = p lebar = l dan tinggi = t. Alas balok berbentuk persegi panjang sehingga luas alas balok  = p x l.

Volume balok 
= luas alas x tinggi

Luas alas 

= p x l

Dan tinggi balok 
= t, maka 

V = p x l x t

V = p . l . t

4. Luas Permukaan Balok

Gambar 2.4

Lihat balok dan jaring-jaring balok di atas 

Bila panjang = p, lebar = l dan tinggi = t

Luas sisi bawah

: p x l

Luas sisi atas

: p x l

Luas sisi kanan

: l x t

Luas sisi kiri

: l x t

Luas sisi depan 

: p x t

Luas sisi belakang 
: p x t

Luas seluruh sisi balok atau luas permukaan balok :

L 
= 2 luas sisi bawah + 2 luas sisi kanan + 2 luas sisi depan


= 2 x (p x l) + 2 x ( l x t) + 2 x (p x t)


= 2 pl + 2 lt + 2 pt


= 2 (pl + lt + pt)
 
2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)

Tahap 1 : Orientasi siswa pada masalah 

1. Memotivasi siswa (memfokuskan perhatian siswa) dengan cara tanya jawab berkaitan dengan masalah bangun ruang sisi datar (Balok dan kubus)

2. Menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu ketrampilan menyelidiki, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) dan mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas.

3. Menyampaikan beberapa kegiatan yang perlu dilakukan siswa, seperti siswa diharapkan mengerjakan tugas secara kelompok, menyelidiki masalah, dan mempresentasikan hasil yang dilengkapi dengan proses kerja kelompoknya.

4. Mendorong siswa untuk mengajukan masalah. 

5. Guru mengajukan masalah yang ada pada lembar kerja siswa.

Tahap 2 : Mengorganisasikan siswa untuk belajar

1. Guru membagi siswa dalam kelompok yang beranggotakan 4-5 orang.

2. Guru membagikan lembar kerja siswa yang berisi masalah yang akan diselesaikan secara berkelompok.

3. Guru memfasilitasi siswa menyampaikan logistik yang digunakan dalam memecahkan masalah. 

4. Guru membantu siswa  berbagi tugas dalam menyelesaikan masalah. 

5. Guru meminta siswa mengemukakan ide ke kelompoknya sendiri tentang cara menyelesaikan masalah dan menemukan rumus volume dan luas permukaan bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan kelompok

1. Guru membimbing/mendorong siswa mengumpulkan informasi tentang unsur-unsur bangun ruang sisi datar (kubus dan balok) seperti membuat jaring-jaring kubus dan balok menemukan konsep volume dan luas permukaan kubus dan balok, serta memecahkan masalah yang berhubungan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar (balok dan kubus).

2. Guru senantiasa mengajukan pertanyan yang membuat siswa berfikir tentang kelayakan pemecahan masalahnya atau untuk menggali apa yang dipikirkan siswa dalam memahami konsep bangun ruang sisi datar (kubus dan balok).

3. Guru mendorong diskusi / dialog antar teman dalam kelompoknya.

Tahap 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil pemecahan masalah

1. Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan bahan presentasi di depan kelas.

2. Guru meminta kelompok menyajikan hasil karyanya dan membimbing bila menemui kesulitan.

Tahap 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

1. Guru membantu siswa mengkaji ulang proses atau hasil pemecahan masalah.

2. Guru menjelaskan suatu soal yang masih dianggap sulit oleh siswa.
3. Guru mengevaaluasi hasil pekerjaan  siswa dalam mengerjakan lembar   kerja yang diberikan guru.
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